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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan sumber kebutuhan dasar utama bagi manusia untuk
bertahan hidup sehingga dikatakan hak untuk memperoleh pangan merupakan salah
satu HAM (Hak Asasi Manusia). Berdasarkan hal tersebut maka diterbitkan UU

No. 7 tahun 1996 tentang Pangan scbhagai kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi

manusia, pangan mempuaVa i g sangat penting bagi kehidupan
tahauﬁ Tﬁn tidak lepa | UU No. 18 tahun 2012
tentang pa 1se @»S alam UU terse aman Pangan adalah

merupakan komoditi yang penting bagi masyarakat Indonesia, baik sebagai
makanan pokok maupun sebagai komoditi strategis (Tangkudung et al., 2016).
Masyarakat Indonesia sampai saat ini masih dominan mengkonsumsi beras
sebagai sumber pangan dan energi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kestabilan
harga dan pasokan menjadi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

karena selain itu, ketidakstabilan harga dan pasokan dapat mempengaruhi



kestabilitas ekonomi dan produktivitas sektor industri yang masih menggunakan
harga pangan sebagai dasar perhitungan upah serta berpengaruh terhadap kestabilan
Nasional sehingga peran pemerintah sangat diperlukan di Indonesia beras
merupakan komoditas utama, untuk itu di Indonesia, salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang logistik pangan adalah Perusahaan Umum Badan Urusan

Logistik atau disingkat Perum BULOG sebagai suatu lembaga pangan di Indonesia

yang mengurusi tata niaga beras. _Hal tersebut sesuai dengan tugasnya yang

B

menjaga ketaha pAngan. N I K
Dtcsia ad lﬁ%sgl)ah satu negara yan%‘%nan pokaknya adalah nasi,

menyangkut pada harga kg pengelolaan stok beras untuk

g erupakan aga pangan di Indonesia

stabilitas harga pangan bagi produsen dan konsumen serta memenuhi kebutuhan

pangan sesuai kebijakan pemerintah. Ketentuan operasional BULOG dalam
pengadaan gabah/beras diatur dalam Peraturan Direksi Perusahaan Umum (Perum)
BULOG Nomor: PD-05/DA000/01/2017 yang terakhir kali diubah dengan
Peraturan Direksi Perusahaan Umum (Perum) BULOG Nomor: PD-

20/DA000/06/2017.



Standar Operasional Perusahaan (SOP) ini merupakan panduan yang berisi
prosedur operasional standar untuk pelaksanaan aktivitas terkait pengadaan
gabah/beras di Perum BULOG. Kegiatan pengadaan dibagi menjadi dua seksi,
yaitu:

a. Seksi Pengadaan Pangan, yang bertugas menyiapkan program pengadaan
gabah/beras dan pangan lainnya.

b. Seksi Pengadaan Barang dan Jasa, yang melakukan perencanaan,

WNIK

endist g%l beras diantaran

distribusi langsung. P

ke konsumen, di mana produsen mengendalikan seluruh aspek distribusi. Distribusi
tidak langsung melibatkan pihak ketiga seperti gudang, pedagang grosir, dan
pengecer. Distribusi langsung memberi perusahaan kendali lebih besar atas proses

distribusi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Isnadi, 2020).



Selain distribusi langsung, Perum BULOG juga menggunakan saluran
distribusi tidak langsung. Distribusi langsung yang dimaksud adalah beras organik
yang diproduksi dan didistribusikan secara langsung kepada konsumen.

Pengadaan gabah/beras dalam negeri dilaksanakan berdasarkan target
pengadaan pada tahun berjalan. Kadivre menyusun target pengadaan per
divreoperasional/subdivre/kansilog, per komoditas gabah dan beras, per bulan, dan

per saluran pengadaan sesuai potensid

breakdown target te ada direksi.

dsulan Kadiﬁelci%ksi menetapkd
negeriga rinci per divre/s{l@ye/kanm Q

ctetapan d%ﬁ tersebi
)

an kondisi objektif daerah, lalu mengusulkan

target pengadaan gabah

s per komoditas, per

pendistribusian beras yang disebabkan oleh kurangnya transportasi di Perum
BULOG Kanwil Sulut dan Gorontalo.

Proses pengorganisasian, pengarahan, pemotivasan, dan pengendalian
merupakan rangkaian kegiatan untuk memastikan suatu pekerjaan dapat

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Apabila terdapat

kegiatan yang tidak sesuai, maka diadakan tindakan perbaikan (corrective actions).



Dalam proses pendistribusian beras, Perum BULOG Kanwil Sulut dan
Gorontalo menerapkan strategi untuk mencapai target pendistribusian yang
ditetapkan oleh direksi perusahaan. Strategi tersebut adalah dengan menetapkan
kualitas pengadaan gabah/beras yang dapat diterima oleh perusahaan sebelum
dikirim ke gudang, dengan persyaratan kualitas yang terdiri dari persyaratan
kualitas beras, gabah, dan bahan baku.

Berdasarkan uraian diatas _peneliti tertarik meneliti tentang “Strategi

Pengendalian Pendistriaisia : um BULOG KANWIL Sulut

1.2

nukakan d%)latar belAkdng masalah di

atas, e ghagai erikuta
cras di sebabkan

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, diberikan Batasan masalah yang bertujuan untuk
membatasi pembahasan agar tidak meluas dan batasannya menjadi jelas, dan
Batasan masalah yang difokuskan pada penelitian ini adalah Pendistribusian beras

di wilayah manado.



14 Fokus dan Sub Fokus Penelitian

1.4.1 Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka yang menjadi fokus penelitian
adalah Strategi pengendalian pendistribusian beras pada Perum BULOG KANWIL

Sulut dan Gorontalo.

1.4.2 Sub Fokus Penelitian

g’gﬂ

s penilitan ini ags

diuraik ulis menyusun rumusan

ah Bagaimana

Strategi B¢ ianf ey Sian e rase ANWIL Sulut

1 masalah di atas, maka yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengendalian

pendistribusian beras pada Perum BULOG KANWIL Sulut dan Gorontalo.

1.6.2 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi Penulis



Mampu memahami ilmu pengetahuan mengenai strategi pengendalian
pendistribusian beras pada Perum BULOG KANWIL Sulut dan Gorontalo.
Bagi Politeknik Negeri Manado

Dapat menjadi bahan acuan pustaka untuk penelitian-penelitian selanjutnya
terkait dengan Strategi pengendalian pendistribusian beras pada Perum

BULOG KANWIL Sulut dan Gorontalo.

Gorontalo penelitian ini
dapat menjﬁ I’xj%masi dan ‘reféicnsi mengenai Strategi
gelalian @ﬁlsmn beras p%um B
Goron x O

Q v/ %

Bagi Instansi

Untuk Perum

KANWIL Sulut




